
   

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Setiap kegiatan dan aktivitas operasi berpotensi menimbulkan bahaya dan resiko 

bagi pekerjanya, sama hal nya pada kegiatan latihan penanggulangan keadaan 

darurat unit ARFF di Bandar Internasional Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, penulis menarik kesimpulan bahwa proses Hazard Identification 

dan Risk Asessement pada kegiatan latihan penanggulangan keadaan darurat unit 

ARFF di Bandar Internasional Yogyakarta telah dilakukan dengan diawali dengan 

mengidentifikasi hazard yang ada antara lain, blind Spot kendaraan, tekanan 

tinggi selang, lack of teamwork saat pelaksaan remote attack, lack of 

communication saat pengisian air dari atas foam tender, fatigue atau kelelahan 

saat rescue korban, tumpahan avtur, dan paparan panas saat operasi pemadaman 

api. Penilaian resiko dari beberapa potensi hazard tersebut didapatkan dua hazard 

dengan kategori high risk dan lima hazard dengan kategori moderate risk 

berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya hazard tersebut. 

Mitigasi resiko yang dilakukan berhasil menurunkan kategori hazard menjadi 

empat hazard dengan kategori moderate risk dan tiga hazard dengan kategori low 

risk. 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan pembahasan dan penarikan kesimpulan, peneliti memiliki 

beberapa saran dan masukan untuk unit ARFF Bandara Internasional Yogyakarta 

antara lain yaitu, menerapkan mitigasi resiko sebagaimana yang telah di 

rekomendasikan oleh penulis dalam tabel mitigasi resiko, membuatan visual 

display safety terkait hazard yang telah diidentifikasi di sekitar area kerja serta 

peningkatan manajemen resiko pada setiap tugas pokok unit ARFF. 
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Lampiran B. Lembar wawancara 

 

Wawancara 1 

 

Waktu wawancara  : 24 Januari 2024 

Tempat wawancara : Fire Station Bandara YIA 

Topik wawancara : Hazard Identification and Risk Asessement 

Pewawancara  : Alfredo Purwana Safutra 

Narasumber : Nur Kholis (Serkom Senior) 

Pembuatan transkrip wawancara  : 30 Januari 2024 

 

Penulis  : Assalamualaikum, pak Kholis 

Bpk. Nur Kholis    : Walaikumsallam mas Fredo 

Penulis  : Izin mas jadi saya ini akan melakukan penelitian 

tentang Hazard Identification dan Risk Asessment saat 

pelaksanaan PKD di unit ARFF 

Bpk. Nur Kholis    : Baik mas, bagaimana. 

Penulis  : Jadi saya punya beberapa pertanyaan untuk mendukung 

data dalam pelaksanaan penelitian saya ini mas 

Bpk. Nur Kholis    : Baik mas boleh silahkan tanya saja. 

Penulis  : Baik mas yang pertama Apakah proses Hazard 

Identification dan Risk Asessment pada latian PKD telah 

dilaksanakan? 

Bpk. Nur Kholis    : Selama ini yang saya tau ya mas untuk proses HIRA ini 

hanya terfokus pada fasilitas misal nya itu kayak di 

gedung kita, kendaraan dll, nah sedangkan untuk 

operasi ini belum berjalan maksimal ya mas karena 

memang pada pekerjaan kita kan banyak hazard yang 

dapat timbul, jadi emang sudah jadi kebiasaan kita 

berada di sekitar hazard. 

Penulis  : Oh, seperti itu ya mas, jadi belum berjalan karena udah 

biasa dekat sama hazard gitu ya 

Bpk. Nur Kholis    : Iya mas, bahaya sebenernya kalo dibiarkan. 

Penulis  : Iya mas benar, lalu Apa saja hazard yang mas temui 
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selama ini saat latihan pemadaman mas? 

Bpk. Nur Kholis    : Banyak mas, seperti kemarin itu ada yang terjatuh gara-

gara miss komunikasi antar personel, sehingga kaki 

personel keseleo sampai 5 hari ada juga yang kena avtur 

kulit nya iritasi karena sensitif. 

Penulis  : Wah bahaya juga itu mas kalo dibiarkan saja, harusnya 

kan ada mitigasi nya biar itu ga terlalu berbahaya untuk 

personil 

Bpk. Nur Kholis    : Iya mas, mitigasi nya perlu dijalankan harusnya 

Penulis  : Iya mas benar, baik mas mungkin cukup pertanyaan 

nya, terimakasih atas informasinya mas, 

wasalamualaikum 

Bpk. Nur Kholis    : Sama sama mas, Walaikumsallam. 

 

 

 

Wawancara 2 

 

Waktu wawancara  : 25 Januari 2024 

Tempat wawancara : Fire Station Bandara YIA 

Topik wawancara : Hazard Identification and Risk Asessement 

Pewawancara  : Alfredo Purwana Safutra 

Narasumber : Faiz Rafiqi (Serkom Junior) 

Pembuatan transkrip wawancara  : 30 Januari 2024 

 

Penulis  : Assalamualaikum, mas Faiz Rafiqi 

Bpk. Faiz Rafiqi : Walaikumsallam, pagi mas Fredo 

Penulis  : Izin mas jadi saya akan melakukan penelitian tentang 

Hazard Identification dan Risk Asessment saat 

pelaksanaan PKD di unit ARFF 

Bpk. Faiz Rafiqi : Baik mas, bagaimana. 

Penulis  : Saya punya beberapa pertanyaan untuk mendukung data 

dalam pelaksanaan penelitian saya mas 

Bpk. Faiz Rafiqi : Boleh mas nanti saya coba bantu jawab 

Penulis  : Baik mas yang pertama Apakah proses Hazard 
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Identification dan Risk Asessment pada latian PKD telah 

dilaksanakan? 

Bpk. Faiz Rafiqi : Belum ada sih kayak nya, selama ini ya kita cuma tau 

itu hazard, tapi ya langkah mitigasi nya belum berjalan. 

Penulis  : Kemudian yang kedua apa saja hazard yang ditemui 

selama ini saat latihan pemadaman mas? 

Bpk. Faiz Rafiqi : Yang sering ditemuin itu ya kayak dehidrasi karena 

panas, jadi setelah latihan itu kayak pingsan, terus yang 

paling sering juga itu karena ngga kuat nahan tekanan 

selang. 

Penulis  : Oh, kayak kejadian kita kemaren itu ya mas  

Bpk. Faiz Rafiqi : Iya mas, itu kan sudah sering setiap latihan 

Penulis  : Baik mas kalau gitu terimakasih atas informasinya mas, 

wasalamualaikum 

Bpk. Faiz Rafiqi : Sama sama, Walaikumsallam mas. 

 

 

Wawancara 3 

 

Waktu wawancara  : 25 Januari 2024 

Tempat wawancara : Fire Station Bandara YIA 

Topik wawancara : Hazard Identification and Risk Asessement 

Pewawancara  : Alfredo Purwana Safutra 

Narasumber : Bangkit Alvianto (Serkom Junior) 

Pembuatan transkrip wawancara  : 30 Januari 2024 

 

Penulis  : Assalamualaikum, pagi mas Bangkit 

Bpk. Bangkit  : Walaikumsallam pagi mas. 

Penulis  : Izin mas jadi saya akan melakukan penelitian tentang 

Hazard Identification dan Risk Asessment saat 

pelaksanaan PKD di unit ARFF 

Bpk. Bangkit  : Oke mas, gimana 

Penulis  : Saya punya beberapa pertanyaan untuk mendukung data 

dalam pelaksanaan penelitian saya mas 
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Bpk. Bangkit  : Oke mas lanjut, nanti saya jawab sebisanya. 

Penulis  : Baik mas yang pertama Apakah proses Hazard 

Identification dan Risk Asessment pada latian PKD telah 

dilaksanakan? 

Bpk. Bangkit  : Wah kalo itu saya kurang tau ya mas kalo tentang 

proses HIRA pas latian PKD. Setau saya selama ini 

cuma pencegahan kebakaran (FPP) di gedung admin 

Penulis  : Nah mas Kemudian Apa saja hazard yang ditemui 

selama ini saat latihan pemadaman? 

Bpk. Bangkit  : Oh, tentang bahaya ya mas, ada sih, kan kita itu punya 

kendaraan nya besar semua, untuk view nya didalem 

juga kan terbatas, jadi dulu itu sering terlindas peralatan 

karena tidak keliatan, nah ini kan bahaya kalo sampai 

terlindas personil mas, bisa-bisa meninggal 

Penulis  : Oh, iya mas bener saya juga ngeliat dari dalem agak 

susah ya mas sekeliling nya  

Bpk. Bangkit  : Iya mas harusnya kan kasih camera tambahan yang 

terhubung ke layar gitu 

Penulis  : Bener tu mas, baik mas bangkit mungkin itu saja 

pertanyaan nya mas, terimakasih atas informasinya mas, 

wasalamualaikum 

Bpk. Bangkit  : Baik mas sama sama 
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Lampiran C. Lembar Validasi Risk Asessment  

 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI SAFETY MANEGEMENT SYSTEM 

“Hazard Identification and Risk Asessement Pada Latihan Penanggulangan 

Keadaan Darurat Unit ARFF Bandara Internasional Yogyakarta” 

 

 

A. Identitas 

Nama  : Direstu Amalia, S.T., Ms. Asm 

Instansi  : Poltekbang Palembang 

 

B. Pengantar 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan validitas mengenai 

hasil Risk Assessment terkait Hazard Identification pada Latihan 

Penanggulangan Keadaan Darurat Unit ARFF Bandara Internasional 

Yogyakarta. 

 

C. Penilaian Hazard Identification 

No Pekerjaan Hazard 

1 Pengoperasian Foam Tender Blind Spot Kendaraan 

2 Pengoperasian Hose 2.5 inch Tekanan tinggi selang 

3 Remote Attack Lack of teamwork 

4 Pengisian air melalui atas foam 

tender 

Lack of communication 

5 Pemadaman api  Paparan panas 

6 Persiapan target pemadaman Tumpahan Avtur 

7 Rescue Korban Fatigue atau kelelahan 
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D. Penilaian Risk Asessement 

 

 

 

 

 

Aktivitas Hazard Resiko Risk 

Asessment 

Matrix 

P X S 

P S 

Pengoperasian 

Foam Tender 

Blind Spot 

Kendaraan 

Terlindas Personil berakibat 

cedera berupa patah tulang 

bahkan kematian 

3 A 3A 

Pengoperasian 

Hose 2.5 inch 

Tekanan tinggi 

selang 

Terlepas dari genggaman 

berakibat luka pada kepala dan 

tangan bahkan kematian 

4 A 3A 

Remote Attack Lack of 

teamwork 

Terjatuh berakibat cedera pada 

anggota tubuh 

5 C 5C 

Pengisian air 

melalui atas 

foam tender 

Lack of 

communicatio

n 

Terjatuh dari ketinggian 

berakibat cedera berupa patah 

tulang dan luka pada anggota 

tubuh 

3 C 3C 

Rescue Korban Fatigue atau 

kelelahan 

Terjatuh berakibat cedera 

anggota tubuh 

4 C 4C 

Pemadaman api  Paparan panas Dehidrasi berakibat mudah 

lelah dan jatuh pingsan 

4 D 4D 

Persiapan target 

pemadaman 

Tumpahan 

Avtur 

Terkena kulit tangan berakibat 

iritasi dan kemerahan pada 

kulit 

4 E 4E 
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E. Penilaian Mitigasi Resiko dan Re-Assessment 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Resiko Risk 

Asessment 

Matrix 

P X S Mitigasi Resiko Risk 

Asessment 

Matrix 

P X S 

P S P S 

Blind Spot 

Kendaraan 

Terlindas Personil 

berakibat cedera 

berupa patah 

tulang bahkan 

kematian 

3 A 3A Penambahan Action Cam pada sisi kanan dan kiri 

kendaraan, untuk menambah visibilitas dari driver 

kendaraan besar.  

2 A 2A 

Tekanan tinggi 

selang 

Terlepas dari 

genggaman 

berakibat luka 

pada kepala dan 

tangan bahkan 

kematian 

4 A 3A Program pelatihan khusus terkait instruksi kerja 

pengunaan selang agar tidak terjadi human erorr.  

2 A 2A 

Lack of 

teamwork 

Remote attack 

Terjatuh berakibat 

cedera pada 

anggota tubuh 

5 C 5C • Program latihan peningkatan kerjasama antar 

personil 

• Pemasangan intercom pada helm pemadam.  

 

2 C 2C 

Lack of 

communication 

Terjatuh dari 

ketinggian 

3 C 3C • Memahami kembali SOP pada saat pengisian agar 

tidak terjadi Human Erorr, dan pengisian melalui 

2 B 2B 
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pengisian air 

dari atas 

kendaraan 

berakibat cedera 

berupa patah 

tulang dan luka 

pada anggota 

tubuh 

input pada sisi kendaraan. 

• Penggunaan APD berupa safety helmet dan safety 

boot 

Fatigue atau 

kelelahan saat 

Rescue korban 

Terjatuh berakibat 

cedera anggota 

tubuh 

4 C 4C • Pelatihan jasmani lebih lanjut untuk menambah 

massa otot bagian tubuh bagian atas untuk 

menambah kemampuan personil dalam 

melakukan rescue. 

• Penggunaan dummy (orang-orangan) sebagai 

pengganti korban saat operasi rescue. 

2 C 2C 

Paparan panas Dehidrasi 

berakibat mudah 

lelah dan jatuh 

pingsan 

2 E 2E • Memastikan setiap pakaian protective clothing 

yang telah di plotting, terdapat cairan/minuman 

elektrolit pada setiap kantung pakaian protective 

clothing 

• Peningkatan pelatihan kebugaran stamina personil 

2 E 2E 

Tumpahan 

Avtur 

Terkena kulit 

tangan berakibat 

iritasi dan 

kemerahan pada 

kulit 

2 E 2E • Mengganti bahan bakar avtur dengan bahan bakar 

solar 

• Memastikan setiap pelaksanan memakai APD 

berupa Safety glove. 

2 E 2E 
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Lampiran D. Cek Turnitin 
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Lampiran E. Lembar Bimbingan  
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